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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud diamond yang terdiri 

dari pressure, opportunity, rationalization, dan capability terhadap financial 

statement fraud. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu populasi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2011 – 2015. 

Sampel yang diteliti berjumlah 276 perusahaan yang dalam lima tahun menjadi 378 

perusahaan yang secara konsisten terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama 2011 

– 2015. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh fraud diamond terhadap financial statement fraud. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

1. Pressure berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud. 

2. Opportunity berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud.
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3. Rationalization tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

4. Capability tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 

penelitian adalah : 

1. Terdapat data yang dioutlier dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 99 data 

yang dihilangkan sehingga data tersebut tidak dapat dianalisis lebih lanjut. 

2. Penelitian yang menggunakan F-scores untuk menganalisis kecenderungan 

financial statement fraud masih jarang ditemui. 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa yang dilakukan penelitian saat ini memiliki 

banyak keterbatasan. Maka dari itu berikut beberapa saran yang perlu diperhatikan 

dimana hal tersebut yang berkaitan dengan penelitian: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen yang dapat 

dijadikan proksi dari fraud diamond. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat mengukur financial statement fraud 

dengan metode yang baru. 
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